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Abstract – Di lingkungan rumah, kebakaran dapat terjadi karena penggunaan atau ketidakhati-hatian dalam 
menggunakan peralatan listrik, kompor gas, pembakaran sampah, dan puntung rokok. Seringkali, masyarakat tidak 
tahu bagaimana menangani kebakaran. Kami mengajarkan masyarakat cara menangani kebakaran di rumah. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan dasar dan pemahaman tentang cara memadamkan 
kebakaran di lingkungan rumah dengan menggunakan peralatan yang biasa digunakan untuk memadamkan 
kebakaran. Selain itu, masyarakat diberitahu tentang faktor-faktor yang menyebabkan kebakaran dan cara 
menanganinya tanpa menimbulkan kepanikan. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa sebagian masyarakat belum 
memahami dengan baik faktor-faktor yang menyebabkan kebakaran dan cara menanganinya tanpa menimbulkan 
kepanikan. Masyarakat telah dilatih dan dididik tentang apa yang menyebabkan kebakaran dan bagaimana 
menanggulanginya jika terjadi kebakaran. Masyaraakat dilatih memadamkan api dengan menggunakan karung 
basah dan alat pemadam kebakaran. 
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Introduction  

Api didefinisikan sebagai suatu reaksi kimia cepat (oksidasi) yang terdiri dari tiga unsur: 

panas, oksigen, dan bahan mudah terbakar yang menghasilkan panas dan cahaya. Kebakaran 

dapat terjadi di mana saja dan karena alasan apa pun. Kebakaran rumah dapat terjadi kapan saja 

tanpa diduga. Meskipun Anda sudah merasa sangat berhati-hati saat menggunakan perangkat 

dan peralatan yang menghasilkan api di dalam rumah Anda, ini tidak berarti Anda aman dari 

kebakaran. Kebakaran adalah nyala api, baik kecil atau besar, yang muncul di tempat yang tidak 

diinginkan dan merugikan. Dalam situasi seperti itu, api yang berasal dari kebakaran tidak dapat 

dikendalikan dan tidak diinginkan manusia (Ramli, 2010). Rumah warga dapat terbakar karena 

hubungan arus pendek listrik. 

Kelalaianimerupakan faktoriyang palingisering menjadiipenyebab terjadinya kebakaran 

rumah, misalnyaukabel listrikhyang sudah rapuhuyang tidak segerahdiganti atau 

penggunaanukebel yangutidak memenuhiustandar dan kelebihanybeban. Dalam 

penggunaanhkompor gasiseringkali tidakupernah melakukan pemeriksaanuselang gas atau 

menggantinyajsecaraiperiodik. Kegiatanumembakar sampah yanguada dilingkungan 

padatipenduduk menjadiipenyebab kebakaranikarena terjadi kelalaianypada saat membakar 

sampah, sehinggauapi dari sampahuyang terbakarusemakin membesar danusulit terkendali. 

Peristiwaykebakaran yanguterjadi lebihubanyak disebabkanukarena factor kelalaian, 

secarauumum denganisemakin meningkatnyaukebutuhan masyarakatutidak selalu 

disertaiidengan kepedulian akanipentingnya keamananidan keselamatan dariuancaman 

bencana, salahusatunyarkebakaran (Furi, 2012).  

Wilayahupemukiman denganujumlah penduduk yangubanyak dengan 

strukturibangunan yang cukupypadat, maka diperlukantsistem deteksio(proteksi aktif) 

kebakaraniyang dapatydigunakaniuntuk memperingatkan penghuniugedung apabilawterjadi 

kebakarany(Addawiyah, 2016) karenagsumber api dapatuberkobarndengan waktu yangisangat 

cepat menghanguskantrumah dan tempatuusaha. Apalagiulokasi terjadinya kebakaranuberada 
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di jalanuatau gang yang sempitysehingga tidak dapat terjangkauyoleh mobil 

pemadamukebakaran sehinggayapi sulit untukydipadamkan. Dampak yangyditimbulkan 

dariubahaya kebakaranudisebabkan adanya nyalauapi yang tidak terkendaliuatau peristiwa 

berkobarnyayapi yang tidak terkendaliysehingga dapat mengancamykeselamatan jiwa 

maupunuharta bendai(Sucipto, 2014). Untukomengurangi besarnya kerugianuyang diakibatkan 

terjadinyaukebakaran maka bangunanyharus dilengkapi dengan sistemuproteksi kebakaran 

baikisecara aktif maupun pasifudengan kelengkapan saranaupenyelamatan dalamirangka 

mewujudkanukondisi aman dariikebakaran pada bangunanigedung danilingkungan (Hidayat, 

2017). Kerugianudari terjadinya kebakaranyselain hartaubenda, rumah danutempat usaha 

yangihabis terbakar, jugaydapat merenggutokorban jiwa sepertiyanggota keluarga. 

Peristiwaekebakaran seperti halnyatbencana lainnya, jelasetidak bisa diprediksi, 

bisaeterjadi kapan sajagdan di mana saja. Kebakaranusebenarnya bisaudiantisipasi 

jikaydilakukan pencegahanudan penangananykebakaran denganubenar untuk 

mengurangiukerugian yangyditimbulkan baikuharta benda danunyawa melayang. 

Kesiagaanuterhadapipotensi bencana adalah suatu bentuk upayaupeningkatan 

kemampuanumasyarakat dalam meresponusecara efektif ancaman dan dampak bencanaidan 

segera pulihudari dampak jangkaupanjang (Fatmah,j2009). Langkahupreventif yangidapat 

dilakukanusebenarnya sangatumudah dan relatifumurah yaitu sikapikesiapsiagaan 

dariumasyarakatydalam menghadapiykebakaran terutamaiuntuk menjagaukeselamatan 

nyawausehingga menjadiuhal yang penting bagiusetiap orang untukimemiliki keterampilan 

evakuasitsecara mandiriu(Eni, S, dkk 2017). Tindakanhpencegahan perluidilakukan untuk 

meminimalisirybeberapa faktor yang menjadiusumber penyebab terjadinyaukebakaran rumah. 

Penggunaanymaterial bangunan sangatuberpengaruh pada pencegahanikebakaran, sehingga 

sebisatmungkin untuk menghindariypenggunaan material bangunanudari bahan kayu 

danoplastik di area-area yanghseringkali rawan memicu timbulnyauapi seperti dapur danyruang 

kelistrikan. Halylain yang dapat dilakukantdengan menghindari penumpukanubarang mudah 

terbakarydi dalamyruangan, sumber api sepertiukompor gas, lilin, tempatupuntung rokok 

harusydiletakkan dalam jarakuyang berjauhan dariybenda atau materialyyang mudahuterbakar. 

Sumbertpenyebab kebakaran yangyperlu diperhatikaniadalah penggunaan peralatanulistrik dan 

elektronikyyang tidak berstandar, akantmudah memicu hubungan arusypendek listrik 

atauukorsleting. Sistemyproteksi atau pengamanyistalasi rumah tinggalisangat penting 

untukudipasang. Denganyadanya pengaman padauperalatan instalasi, dapatumeminimalisir 

potensiubahaya yang dapat diakibatkanuoleh adanya kerusakaniataupun konsletingupada 

instalasiurumah tinggal (Ketut Ima, dkk 2016). 

Instalasi dantperalatan listrikysebanyak 28% menjadiusumber penyebabiterjadinya 

kebakaran, karenaupenggunaan perlengkapanilistrik dirumah tidakisesuai dengan 

prosedurudan standar yang sudahuditetapkan (Anizar, 2012). Sistemukelistrikan perlu 

dilakukanuperawatan secarauberkala seperti menggantiukabel yang sudah terkelupasudan 

selalu menggunakanuperalatan listrikuyang memenuhi standarukeamanan. Pemakaianukabel 

yang tidakusesuai dengan peruntukannyaudapat menyebabkanuterbakarnya 

lapisanipembungkus kabel, misalnyayuntuk pemasanganukabel jalur utama instalasiylistrik di 

rumahumenggunakan ukuranykabel yang kecil sehinggaudi saat pemakaian listrikumelebihi 
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kemampuanikabel, maka kabeltmenjadi panas danumengakibatkan terbakarnyaulapisan 

pembungkusikabel sehingga dapatimemunculkan titik apiuyang dapat membakariarea di 

dekatnya misalnyaikayu plapon atauibenda-benda lainiyang mudahuterbakar (Agus, W, 2016). 

Berdasarkanikondisi yang sudahidijelaskan diatasimaka diperlukan pemberdayaanikepada 

masyarakat untukidapat melakukanitindakan pencegahanudan penanganan kebakaranudirumah 

sebagai upayaikesiapan masyarakatyyang berupa sumberudaya, kesempatan, pengetahuan, 

danikeahlian untukumeningkatkan kapasitasudiri masyarakat (Anwas, 2014). 

Pelatihantadalah suatu prosesudimana orang-orang mencapaiukemampuan 

tertentuountuk membantu mencapaiutujuan organisasiuoleh karena itu, prosesuini terikat 

denganuberbagai tujuanuorganisasii(Mathis 2002:5). Atas dasar itu, pelatihan ini diadakan. 

Sasaran kegiatan ini adalah mahasiswa, siswa, dan masyarakat umum untuk melatih mereka 

dalam penanganan yang tepat dalam kebakaran. Tujuan dari diadakannya kegiatan kali ini yaitu 

untuk mengedukasi peserta mengenai pentingnya masyarakat mengetahuiutentang fungsiualat 

pemadamuapi ringan(APAR)udan penyebabukebakaran besertapantisipasinya. 

Metode Pelatihan 

Para peserta pengabdian masyarakat diarahkan dengan baik untuk mendapatkan materi 

dengan menggunakan bahasa yang persuasif. Tidak tertinggal bahwa panitia telah 

mempersiapkan acara pelatihan yang akan diselenggarakan melalui metode luring/langsung di 

Fasos Permata Serang Baru, Kelurahan Sukasari, Kecamatan Serang Baru, Kabupaten Bekasi. 

Materi pengabdian kepada masyarakat adalah pelatihan penanganan dini kebakaran dan 

penggunaan alat pemadam sederhana yang akan disampaikan oleh narasumber dari CV. Lautan 

Permata Jaya yaitu Bapak Wahyu, dipadukan dengan sesi Question and Answer untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta bertanya terkait hal yang belum dipahami. Pelatihan 

dengan tema materi “Pelatihan Penanganan Dini Kebakaran Dan Penggunaan Alat Pemadam 

Sederhana” dilaksanakan pada hari minggu, tanggal 056Maret92023, padaupukuli10.00-

12.00uWIB. Berikut merupakan poster pelatihan: 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Poster Pelatihan 
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Hasil Dan Pembahasan 

Masyarakat lebih memahami penyebab timbulnya kebakaran sehingga bisa dilakukan 

pencegahan untuk menghindari hal yang lebih berbahaya dan ketika kebakaran terjadi pun, 

masyarakat sudah bisa melakukan penyelamatan dini dengan menggunakan benda sekitar yang 

bisa tepat dengan jenis pemicu kebakarannya. Sehingga diharapkan bisa diminimalisir terhadap 

kejadian yang lebih fatal.  

Pelatihan ini juga memberikan kesempatan pada masyarakat untuk menggunakan alat 

pemadam kebakaran (APAR) ringan yang sangat mungkin ditemukan tidak hanya di sekitar 

rumah, tetapi juga di banyak tempat umum lainnya. Sehingga, memungkinkan tiap individu 

masyarakat menjadi penolong ketika kejadian kebakaran terjadi di suatu tempat lainnya yang 

tidak terduga. Dalam prosesnya, pelatihan ini melakukan survey terkait koresponden yang 

terdiri dari atas nama, jenis kelamin, usia, dan beberapa aspek instansi. Dengan tujuan, agar 

dapat dianalisa seberapa banyak masyarakat yang tertarik dalam pelatihan penanganan dini 

kebakaran dan penggunaan alat pemadam sederhana. Siapa saja yang tertarik di dalamnya dan 

di rentang usia berapa. Hasilnya, dari 29 koresponden yang mengisi ketersediaan mengikuti 

webinar, didapatkan 85% laki-laki dan 15% perempuan. Rentang usia yang mendaftar terdiri 

dari usia 10-63 tahun, persentase masyarakat umum adalah 90%, mahasiswa perguruan tinggi 

asal 5%, dan 5% adalah mahasiswa dari perguruan tinggi dan sekolah lainnya. 

Dari hasil survey tersebut dapat dilihat bahwa ketertarikan masyarakat luas terhadap 

pembahasan pelatihan penanganan dini kebakaran dan penggunaan alat pemadam sederhana itu 

tidak dipengaruhi oleh gender maupun usia. Dan dalam pelatihan, interaksi yang terjadi sangat 

aktif dalam forum diskusi yang menandakan bahwa para peserta pelatihan tidak hanya tertarik 

tetapi ingin menggali lebih kepemahaman tentang materi ini serta mencoba untuk langsung 

mempraktekkannya. Dalam diskusi maupun tanya jawab, para panelis dan peserta mendapatkan 

jawaban dan klarifikasi yang memuaskan dengan ditandai oleh peserta yang merasa merasa 

cukup terjawab dengan segala pertanyaannya. 

Luaran yang kami harapkan dari pelatihan ini adalah terbentuknya pola piker untuk 

mengembangkan langkah awal untuk menanggulangi kebakaran, mengembangkan nilai ilmu 

pada penerapan pencegahan kebakaran, dan diharapkan dapat bermanfaat untuk sekitarnya. 

Karena target utama pelatihan ini adalah masyarakat umum, maka kami melakukan survei data 

berdasarkan responden yang mendaftar pelatihan dan mendapatkan data yang tertera pada tabel. 

 

Tabel 1. Jenis kelamin peserta pelatihan 

Deskripsi    Persentase  

Laki - Laki  85%  

Perempuan  15%  

Dari tabel di atas, menujukkan bahwa pelatihan ini diminati dan disenangi oleh semua kalangan. 
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Tabel 2. Usia responden pelatihan 

Deskripsi    Persentase  

10-25ytahun  35%  

26-40utahun 

41-55utahun 

56-70utahun 

 50% 

10% 

5% 

 

Dari tabel di atas, menujukkan bahwa pelatihan ini bisa dimengerti dan di sukai seluruh rentang 

usia baik usia muda maupun tua. 

Pelatihan diawali dengan memberikan penjelasan terkait factor-faktor penyebab 

kebakaran dan cara mengatasinya. Instruktur menjelaskan secara detail peralatan yang 

digunakan untuk melakukan pemadaman kebakaran. Gambar 2 dan 3 memperlihatkan peserta 

dan panitia menunjukkan peratan yang digunakan. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sesi Dokumentasi Panitia              Gambar 3. Sesi Penyampaian Materi 

Setelah penyampian materi, selanjutnya dilakukan praktik pemadaman kebakaran, yang diikuti 

semua peserta dan langsung cara penggunaaannya. Pada Gambar 4 memperlihatkan praktik 

pemadaman kebakaran dengan menggunakan karung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sesi Praktek Pemadaman Kebakaran 

 

 

Dalam sesi diskusi, terdapat beberapa pertanyaan dan jawaban sebagai berikut: 
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1. Apa saja elemen elemen yang menyebabkan kebakaran? 

Jawab: Terdapatubahan yangumudah terbakaribaik berupa bahanipadat, cairuatau gas; 

Terdapatusuhu yang tinggiuyang disebabkanuoleh sumberipanas; TerdapatuOksigen 

(02)iyang cukupokandungannya.  

2. Bagaimana jika kita tidak punya APAR, tetapi kita ingin memadamkan api? 

Jawab: Cara memadamkan api tidak hanya menggunakan APAR, melainkan dapat juga 

menggunakan kain tebal yang kemudian dibasahkan dan nantinya akan digunakan untuk 

menutup atau memadamkan sumber api. 

Ini adalah hasil diskusi yang sudah dilakukan, dan bisa kita simpulkan sebagai berikut: 

a. Definisiudari apiiialah suatuireaksi kimiay(oksidasi) cepatuyang terbentukudari 3 (tiga) 

unsuryyaituupanas, oksigenudan bahan mudahiterbakar yangtmenghasilkanrpanas 

danecahaya. 

b. Kebakaranudapat terjadi padaerumahhwarga, biasanyaudisebabkanfoleh hubungantarus 

pendekelistrik, kompordgas, danhsebagainya (Saefudineet.al, 2020). 

c. APAR bisa menjadi salah satu alat pertolongan utama dalam memadamkan api. 

d. Alat lain yang bisa digunakan selain APAR adalah tentunya kain tebal yang dibasahkan. 

Kebakaranyadalah suatu reaksiuoksidasi eksotermisuyang berlangsungudengan 

cepatudari suatu bahanybakar yang disertaiudengan timbulnyauapi atauipenyalaan. 

Kebakaranudapat terjadiuapabila terdapatu3 hal, yaitu:  

1. Terdapatubahan yangimudah terbakarybaik berupa bahanipadat, cairyatau gas, 

sepertiukayu, oli, danugas. 

2. Terdapatysuhu yangitinggi yangidisebabkan olehusumberupanas, sepertiudari 

korsletingylistrik. 

3. TerdapattOksigen (02) yangqcukupykandungannya, dalamtkondisi semakinobesar 

kandunganioksigen dalamoudara maka terdapatipotensi nyalauapi yang semakinubesar 

pula. 

Penyebab Kebakaran di rumah 

Banyakipotensi penyebabyterjadinya kebakaranidi rumah, yaitu:  

1. Kompor gas 

 Penyebabykebakaran komporugas dikarenakan karetuatau sealupada mulututabung gas 

longgarysehingga ada gasyyang keluaridari sela-selaoleher tabungydan regulatoruyang 

terpasangupada tabung, selanguyang bocorthal ini diakibathgigitan tikusuatau belah 

akibatuusia yang sudahulama danuklem pengikatyselang dalamykeadaanulonggar. 

2. Instalasi listrik 

 Faktorryang menjadi pemicuykebakaran adalahjhubungan pendekuatau 

konsletinghkarena peralatanolistrik rentanjterhadap hubunganlpendek sepertijsteker dan 

stopjkontak dengan pemakaianudi paralel ataunakibat longgarnyanpenjepit steker, gigitan tikus 

yang mengakibatkan terkelupasnyaupelindung ataujpembungkus kabel. 
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3. Kelalaian dalam menggunakan peralatan 

 Kelalaiantsering kaliumenjadi faktoridominan misalnyaumeninggalkani bahan 

makanan yangtsedang digoreng dalamujangka waktu lamausehingga dapat memancingyapi 

dari komporunaik ke penggorenganuyang akhirnya terbentuklahjapi yang menyala besaridi atas 

penggorenganuyang menyebabkanukebakaran. 

Tindakan Pencegahan Kebakaran 

1. Mengetahui segitiga api 

 Segitiga apieterdiri dari oksigenuatau udara, panasudan material yangumudahuterbakar, 

apabilaysalah satu dari 3 unsurutidak tersediaidalam jumlah yangucukup, makautidak akan 

terjadijkebakaran. 

2. Pengendalian bahan yangudapat terbakar 

 Tindakan pencegahanukebakaran dapat dilakukanidengan mengendalikanubahan yang 

dapat terbakaruagar tidak bertemu denganidua unsur yangilain. Dalam kegiatankmemasak 

didapur dapatumelakukan identifikasiupotensi kebakaran dariualat memasak yang 

digunakanuyaitu melakukan pemeriksaanykondisi kompor gas danytabung gas, 

ketikaumelakukan kegiatanumemasak pastikan tidakusedang melakukan aktivitasulain untuk 

menghindariukelalaian yang dapatumengakibatkan terjadinyaukebakaran. Pastikanukompor 

dan tabung gasudiletakkan denganujarak yang aman untukymenghindari hantaranupanas dari 

komporudapat merambat kejtabung gas. 

3. Pengendalian titik nyala 

 Sumber titikinyala yang palingubanyak adalah apiiterbuka sepertiunyala apiukompor, 

pemanasrlistrik, lampujminyak, apiurokok, apijpembakaran sampah. 

Peralatan Pemadaman Kebakaran Di Rumah 

 Untuk menanggulangihkebakaran maka perlu dipersiapkanrperalatan 

pemadamtkebakaran yang banyakutersedia dilingkungantsekitar rumah, antaraflain: 

a. Air, tersedianyatair dalam jumlah yangtcukup didekat lokasiyyang berpotensi 

kebakaranuyang dilengkapi denganualat yang diperlukaneberupa ember atauubak plastik. 

b. Karungygoni, kaintkatun, handuk, selimutyyang digunakanusebagai peralatanupencegahan 

kebakaranudi rumah. 

c. APAR, sebagai salahtsatu alat pertolongantpemadaman apiyringan. 

Kegiatan Pelatihan Pecegahan DanhPenanganan Kebakaran 

 Praktik pencegahanydan penanganan kebakaranudilakukan oleh instrukturrdari CV 

Lautan Permata Jaya. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat kita peroleh dari pelatihan yang bertemakan “Pelatihan  
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1. Perlu dilakukan edukasi secara berkelanjutan dengan terprogram dalam mencegah dan 

mengatasi bila terjadi kebakaran dilingkungan rumah.  

 

2. Kegiatan pelatihanrpencegahan danypenanganan kebakaranudalam pengabdian 

masyarakatudapat memberikan pengetahuanymengenai faktor penyebabyterjadinya 

kebakarantdan mengetahui tindakan pencegahanuuntuk meminimalisiryterjadinya 

kebakaran dalamtkegiatan sehari-hari sertaudapat mendorong6kepedulian terhadap 

pencegahantdan penanganan kebakaranydalam komunitas lingkunganumasyarakat. 

3. Pelatihan ini, diharapkan semua masyarakat bisa memahami bawa pentingnya keahlian dan 

pengetahuan dalam melakukan penanganan dini kebakaran. 

 

SARAN  

1. Saran dari kegiatan ini adalah adanya kegiatan lanjutan atau penerapan langsung ke dalam 

kehidupan sehari-hari agar dapat bermanfaat bagi masyarakat. 

2. Setiap rumah tangga hendaknya menyediakan alat pemadam kebakaran sederhana untuk 

menjadi pencegahan awal 

3. Perlu dilakukan edukasi dari pihak-pihak terkait dalam mencegah terjadi kebaakaran 

dilingkungan perumahan 
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